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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dengan semakin meningkatnya perkembangan teknologi industri dan
kebutuhan manusia yang juga terus meningkat, manusia selalu berusaha
menciptakan alat yang dapat membantu dan memudahkan pekerjaan serta untuk
meningkatkan produksi, baik untuk perorangan maupun skala industri. Maka
dari itu kita dituntut untuk berpikir maju ke depan dan saling berlomba untuk
mencapai keberhasilan yang maksimal.

Dalam menyongsong perkembangan jaman yang semakin maju manusia
dituntut memberikan beberapa alternatif guna menunjang pembangunan. Salah
satu contoh yang dapat diberikan adalah industri pengolahan bawang menjadi
bawang goreng yang ternyata dapat menghasilkan keuntungan yang besar.
Karena di jaman modern ini manusia dituntut untuk hidup serba cepat dan
instant. Industri pengolahan bawang menjadi bawang goreng dapat dilakukan
secara mekanik. Hal ini biasanya dibuat dalam industri rumah tangga. Mesin-
mesin yang dapat mengerjakan proses tersebut dirancang untuk menghasilkan
tenaga untuk menggerakkan beban atau pekerjaan yang berhubungan dengan
beban yang berputar untuk menggerakannya biasanya terhubung dengan sistim
transmisi sebagai penyalur gerak dan kecepatan sangat menentukan proses
tersebut. Hal ini dapat meningkatkan produktivitas secara maksimal dan
efisiensi waktu.

Bawang yang sudah digoreng dan tidak dikeringkan minyaknya dan
langsung dikemas biasanya hanya mampu bertahan 3 sampai 4 bulan saja dan
bawang tersebut menjadi tengik, apa lagi pemilihan minyak pada waktu

menggoreng kurang tepat apalagi memakai minyak kelapa sawit, minyak kelapa
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sawit kurang bagus untuk menggoreng bawang goreng minyak yang paling baik
untuk menggoreng bawang adalah minyak dari kelapa.

Untuk mengatasi pada waktu mengalami panen raya jumlah bawang
dipasaran semakin bertambah hal ini biasanya mengakibatkan jumlah bawang
dipasaran mengalami over prodact dan mengakibatkan harga bawang semakin
memburuk. '

Guna mengatasi hal tersebut maka manusia dituntut berfikir lebih kreatif
dan salah satunya membuat bawang goreng (prodact % jadi ) untuk menjadikan
bawang goreng kwalitas ekspor. Bawang kwalitas ekspor harus bertahan lama
sampai berbulan-bulan, salah satunya menciptakan alat agar bawang goreng
tersebut mampu bertahan lama dengan cara kita dikeringkan minyaknya dengan
mesin penghisap minyak

Berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang
saat ini kita dituntut untuk menangani permasalahan tersebut yaitu bagaimana
cara membuat atau menghasilkan prodact sehingga menjadi sesuatu yang lebih
baik sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia itu sendiri dan dikerjakan
dalam skala industri besar maupun kecil.

Untuk menciptakan alat tepat guna ini selalu tidak terlepas dari desain
kontruksi untuk itu perlu dirancang sistim kontruksi dengan beban tertentu agar
penerapan ilmu lebih bermanfaat. Untuk itu penulisan ini akan membahas
“PERENCANAAN TRANSMISI MESIN PENGHISAP MINYAK PADA
BAWANG GORENG” pada perencanaan ini akan dibahas mengenai
komponen-komponen utama pada mesin tersebut sehingga dapat menghasilkan
kerja produksi yang diharapkan secara obtimal dan maksimal.

1.2. Rumusan Masalah
Seperti uraian diatas dapat dirumuskan masalah-masalah yang menjadi
pokok bahasan pada tugas akhir ini, yaitu:
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Bagaimana pengaruh kwalitas bawang goreng setelah proses
mekanisme.
Bagaimana cara memisahkan bawang yang kwalitasnya baik dan
bawang yang kwalitasnya rendah.
Bagaimana daya tahan bawang setelah melalui proses mekanisme

bila dibandingkan dengan bawang tanpa mekanisme.

1.3. Batasan Masalah

Untuk mempermudah dan lebih mengarah pada tujuan penulisan maka
perlu diberi batasan terhadap permasalahan yang akan dibahas adalah:

1.

2
3.
4
5

Perencanaan poros pada tabung penghisap minyak.
Perencanaan pasak pada tabung penghisap minyak.
Perencanaan bantalan pada tabung penghisap minyak.
Perencanaan puli pada tabung penghisap minyak dan motor.

Perencanaan sabuk-V pada tabung penghisap minyak dan motor.

1.4. Metodologi Penulisan

Dalam penulisan Tugas Akhir ini kami menggunakan beberapa metode

penyusunan yang sudah umum digunakan, diantaranya:

1.

Metode Kepustakaan

Dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku referensi atau
literature yang dapat dijadikan acuan bagi penulisan laporan Tugas
Akhir ini.

Metode Observasi

Dengan cara melakukan tinjauan khususnya pada tempat-tempat

yang terdapat objek yang berhubungan dengan penulisan Tugas
Akhir ini.



3. Metode Bimbingan
Dalam penulisan Tugas Akhir ini kami membutuhkan bantuan dari
dosen pembimbing untuk mengevaluasi serta memberikan

petunjuk dalam pembahasan setiap permasalahan yang kami
hadapi.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini dibagi dalam beberapa
bab, antara lain adalah :
BAB I PENDAHULUAN _
Berisikan penjelasan yang mencakup latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, metodologi penulisan, dan sistematika penulisan.
BAB I1 DASAR TEORI
Berisikan tentang semua dasar teori yang dijadikan acuan bagi penyusun
dalam merencanakan mesin penghisap minyak pada bawang goreng ini.
BAB III PERENCANAAN
Bab ini berisikan tentang perencanaan dan perhitungan mengenai poros,
pasak, bantalan, puli, sabuk-V.
BAB IV PENUTUP

Berisikan tentang rekapitulasi data dari semua hal yang direncanakan.



BAB II
DASAR TEORI

2.1. Mesin Penghisap Minyak Pada Bawang Goreng

Seperti yang telah kita ketahui bahwa mesin ini digunakan untuk memisahkan
bawang goreng dengan minyaknya, sehingga bawang tersebut menjadi steril dari
minyak dan mampu bertahan lama sehingga dapat memenuhi kwalitas standart
eksport. Bawang goreng yang sudah dikeringkan nantinya diharapkan mempunyai
nilai jual yang tinggi. Bentuk dari mesin penghisap minyak pada bawang goreng
dapat dilihat pada gambar 2.1
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Gambar 2.1.
Mesin penghisap minyak pada bawang goreng
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. Motor 13. Poros
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. Corong keluar 19. Corong keluar

10. Corong keluar minyak

% Cara Kerja Mesin Penghisap Minyak Pada Bawang Goreng

1.
2.

Bawang goreng yang sudah digureng dimasukkan kedalam tabung penghisap.

Mesin dinyalakan dimana ditandai dengan motor berjalan.

3. Motor memutarkan puli motor dan meneruskan putaran tersebut melalui sabuk

transmisi kepuli poros tabung.

. Dengan daya yang sudah ditentukan maka poros tabung yang berputar akan

memutar tabung penghisap.

. Dengan waktu yang juga sudah ditentukan bawang goreng yang sudah

dimasukkan kedalam tabung penghisap minyak, minyak akan keluar dengan
sendirinya melalui corong.

Setelah bawang goreng selesai disterilkan selanjutnya diangkat dan
dimasukkan kedalam ayakan.

Mesin dinyalakan kembali untuk memperoleh hasil yang diinginkan yaitu
bawang utuh dan bawang hancur seiring dengan ayakan berjalan.

Bawang goreng siap untuk dikemas.



2.2. Klasifikasi Transmisi
Transmisi adalah elemen mesin yang berfungsi mentransmisikan daya dari
putaran mesin kebeban. Sistem transmisi dapat diklasifikasikan dalam beberapa jenis
yaitu :
1). Transmisi Sabuk
2). Transmisi Rantai

3). Transmisi Roda Gigi

2.2.1. Transmisi Sabuk

Transmisi sabuk dapat digolongkan menjadi 3 kelompok. Dalam kelompok
pertama, sabuk rata dipasang pada puli silinder dan meneruskan momen antara dua
poros yang jaraknya dapat sampai 10 meter dengan perbandingan putaran antara 1/1
sampai 6/1. Dalam kelompok kedua, sabuk dengan penampang trapezium dipasang
pada puli dengan alur dan meneruskan momen antara dua poros yang jaraknya
sampai 5 meter dengan perbandingan putaran antara 1/1 sampai 7/1. Kelompok
terakhir terdiri atas sabuk dengan gigi yang digerakkan dengan sprocket pada jarak
pusat sampai mencapai 2 meter dan meneruskan putaran secara tepat dengan
perbandingan 1/1 sampai 6/1.

Dari pengelompokan diatas maka diketahui jenis-jenis dari transmisi sabuk
yaitu :

1). Transmisi Sabuk-V
2). Transmisi Sabuk Gilir

Sebagian besar transmisi sabuk menggunakan sabuk-V karena mudah
pcnanganannya dan harganyapun murah. Kecepatan sabuk direncanakan untuk 10
sampai 20 (m/s) pada umumnya, maksimum sampai25 (m/s). Daya maksimum yang
dapat ditransmisikan kurang lebih sampai 500 (kW).

Karena terjadi slip antar puli dan sabuk, sabuk-V tidak dapat meneruskan
putaran dengan perbandingan yang tepat. Dengan sabuk gilir transmisi dapat
dilakukan dengan perbandingan putaran yang tepat pada roda gigi. Karena itu sabuk
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gilir telah digunakan secara luas dalam industri mesin jahit, komputer, mesin foto

copy, mesin tik las dan lain-lain.

2.2.1.1. Transmisi Sabuk-V

Sabuk-V tersebut dari karet dan mempunyai penampang trapezium. Seperti
pada gambar 2.2. sabuk-V dibelitkan dikeliling alur puli yang berbentuk V pula.
Bagian sabuk yang sedang membelit pada puli ini pada lengkungan sehingga lebar
bagian dalamnya akan bertambah besar. Gaya gesekan juga akan bertambah karena
pengaruh bentuk baji yang akan menghasilkan transmisi daya yang besar pada
tegangan yang relatif rendah. Hal ini merupakan salah satu keunggulan sabuk-V
dibandingkan sabuk rata.

Sudut kontak 0 __1yl.  Sisi kendor

o NN
)“

4
.i__

Gambar 2.2.
Transmisi sabuk-V

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 170.

2.2.1.2. Transmisi Sabuk Gilir
Jenis transmisi sabuk ini biasa disebut timing belt merupakan transmisi yang

mampu meneruskan perbandingan transmisi yang tetap, dimana tidak terjadi slip.
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Tujuan dibuat transmisi ini adalah untuk mengatasi kelemahan yang ada pada
transmisi sabuk-V. Seperti pada gambar 2.3. transmisi ini mempunyai gigi-gigi yang
sama kondisinya dengan roda gigi yang diputar.

Gambar 2.3.
Transmisi sabuk gilir

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Llemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 179.

2.2.2. Transmisi Rantai
Transmisi rantai dipergunakan untuk meneruskan putaran dengan
perbandingan yang tepat dengan jarak sumbu poros sampai 4 meter dan perbandingan
1/1 sampai 7/1. Klasifikasi sistem transmisi ini dapat dibagi atas dua jenis: .
1). Transmisi Rantai Rol.

2). Transmisi Rantai Gigi.

2.2.2.1. Transmisi Rantai Rol

Rantai transmisi daya biasanya dipergunakan dimana jarak poros lebih besar
dari pada transmisi roda tetapi lebih pendek dari pada transmisi sabuk. Rantai pengait
pada gigi sprocket dan meneruskan daya tanpa slip, menjamin perbandingan putaran
yang tetap.
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Gambar 2.4.
Transmisi rantai rol

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Llemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 190.

Pada gambar 2.4. rantai transmisi ini mempunyai keuntungan-keuntungan
seperti mampu meneruskan daya besar karena kekuatannya yang besar, tidak

memerlukan tegangan awal, keausan kecil pada bantalan dan mudah memasangnya.

2.2.2.2. Transmisi Rantai Gigi

Transmisi rantai gigi yang digunakan untuk kecepatan tinggi lebih dari 1000
(m/min), bunyi kecil dan daya besar. Rantai ini lebih mahal dari pada rol. Ciri yang
menonjol pada rantai gigi ialah bahwa segera setelah mengait, meluncur dengan gigi
sprocket yang berprofil involut (evolven), mata rantai berputar sebagai satu benda
dengan sproket. Hal ini berbeda dengan rantai-rantai rol dimana bus mata rantai
mengait sproket pada dasar kaki gigi. Dengan cara kerja tadi, tumbukan pada rantai
gigi jauh lebih kecil dari pada rantai rol. Sambungan kunci bertindak sedemikian rupa
hingga memperkecil efek busur. Sekalipun demikian, perbandingan variasi kecepatan
tidak berubah.
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Karena hal-hal diatas maka bunyi akan sangat berkurang dan tidak akan

bertambah keras sekalipun kecepatan bertambah tinggi. Pada gambar 2.5.dapat dilihat

konstruksi dari transmisi jenis rantai gigi ini.
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Gambar 2.5.
Transmisi rantai gigi

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan

lemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 202.

2.2.3. Transmisi Roda Gigi

Jenis transmisi roda gigi mempunyai keunggulan dibandingkan sabuk atau

rantai karena lebih ringkas, putaran tinggi, tepat dun daya lebih besar. Penggunaan

dimulai dari alat pengukuran yang kecil dan teliti seperti jam tangan, sampai roda gigi

reduksi pada turbin besar yang berdaya puluhan megawatt.

Klasifikasi roda gigi adalah sebagai berikut:

1.
2).
3).
4).
5).
6).
7.

Roda Gigi Lurus

Roda Gigi Miring

Roda Gigi Miring Ganda

Roda Gigi Dalam

Roda Gigi Pinyon dan Batang Gigi
Roda Gigi Kerucut Lurus

Roda Gigi Kerucut Spiral
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8). Roda Gigi Permukaan

9). Roda Gigi Miring Silang
10). Roda Gigi Cacing Silindris
11). Roda Gigi Cacing Globoid
12). Roda Gigi Hipoid

2.2.3.1. Roda Gigi Lurus
Pada gambar 2.6. merupakan roda gigi paling dasar dengan jalur gigi yang

sejajar.

Gambar 2.6.
Roda gigi lurus

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jukarta, hal: 213.

2.2.3.2.Roda Gigi Miring

Pada roda gigi miring mempunyai jalur gigi yang membentuk ulir pada
silinder jarak bagi. Pada roda gigi miring ini, jumlah pasangan gigi saling membentuk
kontak serentak (disebut “perbandingan kontak™) adalah lebih besar dari pada roda
gigi lurus, sehingga perpindahan momen atau putaran melalui gigi-gigi tersebut dapat
berlangsung dengan halus.

Sifat ini sangat baitk untuk mentransmisikan putaran tinggi dan beban besar.

Namun roda gigi miring memerlukan bantalan aksial dan kontak roda gigi yang lebih
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kokoh, karena jalur gigi yang berbentuk ulir tersebut menimbulkan gaya reaksi yang

sejajar dengan poros seperti pada gambar 2.7.

Gambar 2.7.
Roda gigi miring

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 213.

2.2.3.3. Roda Gigi Miring Ganda

Pada gambar 2.8. menunjukkan roda gigi miring ganda dimana gaya aksial
yang timbul pada gigi yang mempunyai alur berbentuk V tersebut, akan saling
meniadakan. Dengan roda gigi ini, perbandingan reduksi, kecepatan keliling dan daya

yang diteruskan dapat diperbesar, tetapi pembuatannya sukar.

Gambar 2.8.
Roda gigi miring ganda

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 213.
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2.2.3.4. Roda Gigi Dalam

Dipakai jika diinginkan alat transmisikan dengan ukuran kecil dengan
perbandingan reduksi besar, karena pinyon terletak didalam roda gigi seperti pada
gambar 2.9.

Gambar 2.9.
Roda gigi dalam

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 213.

2.2.3.5. Roda Gigi Pinyon dan Batang Gigi
Batang gigi merupakan dasar profil pahat pembuat gigi pasangan antara
batang gigi dan pinyon digunakan untuk merubah gerakan putar menjadi lurus atau

sebaliknya seperti pada gambar 2.10.

Gambar 2.10.
Roda gigi pinyon dan batang gigi

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 213.
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2.2.3.6.Roda Gigi Kerucut Lurus

Dalam hal ini roda gigi kerucut bidang jarak bagi kerucut merupakan bidang
kerucut yang bidang kerucut yang bidang puncaknya terletak dititik potong sumbu
poros. Roda gigi kerucut lurus dengan gigi lurus adalah yang paling mudah dibuat
dan paling sering dipakai tetapi roda gigi ini sangat berisik karena sudut kontaknya
sangat kecil. Juga konstruksinya juga tidak memungkinkan pemasangan bantalan
pada ujung poros-porosnya seperti pada gambar 2.11.

Gambar 2.11.
Roda gigi kerucut lurus

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 213.

2.2.3.7.Roda Gigi Kerucut Spiral
Roda gigi kerucut spiral karena mempunyai perbandingan kontak yang lebih
besar dapat meneruskan putaran tinggi dan putaran besar sudut poros kedua roda gigi

dapat biasanya dibuat 90° seperti gambar 2.12.
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Gambar 2.12.
Roda gigi kerucut spiral

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanacn dan Pemilihan
Ilemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 213.

2.2.3.8. Roda Gigi Permukaan
Roda gigi permukaan mempunyai pinyon gigi-gigi yang sedikit lurus
sementara untuk permukaan gigi lingkaran bentuknya sama namun melingkar seperti

pada gambar 2.12.
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Gambar 2.13.
Roda gigi permukaan

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 213.
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2.2.3.9. Reda Gigi Miring Silang, Cacing Silindris, Cacing Globoid, Hipoid
Pada gambar 2.13. diperlihatkan bahwa dalam golongan roda gigi dengan
poros bersilang, roda gigi cacing ( silindris dan globoid ) dan roda gigi hipoid dimana

roda gigi cacing meneruskan putaran dengan perbandingan reduksi yang besar.

Gambar 2.14.
Roda gigi miring silang, cacing silindris, cacing globoid dan hipoid

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 213.

2.3. Klasifikasi Transmisi Yang Digunakan
2.3.1.Poros

Poros merupakan salah satu bagian yang penting dari setiap mesin. Hampir
semua mesin meneruskan tenaga bersama-sama dengan putaran. Peranan utama
dalam transmisi seperti itu dipegang oleh poros.

Material yang biasa dipergunakan untuk poros biasanya adalah mild stell. Bila
diperlukan kekuatannya sangat tinggi material yang dipakai adalah baja paduan
seperti: baja nikel, baja khrom atau baja khrom vanadium. Poros pada umumnya
dibentuk dengan proses hot rolling dan difinis pada ukuren yang sesuai dengan poros
cold drowing atau turning dan grinding.

Poros dengan pengerolan dingin lebih kuat dari pada pengerolan panas, akan

tetapi memiliki residual stress yang lebih tinggi. Residual stress ini dapat
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menyebabkan distorsi (perubahan) pada poros apabila dikerjakan dengan mesin.
Poros dengan diameter yang lebih besar biasanya dikerjakan dengan forging yang
kemudian dengan proses turning dengan menggunakan mesin bubut.

Macam-macam poros dan pembebanan adalah sebagai berikut:

1). Poros transmisi
Poros ini mendapatkan puntir dan lentur. Daya ditransmisikan kepada
poros ini melalui kopling, roda gigi, puli sabuk.

2). Spidel
Poros jenis ini beban utamanya berupa puntiran, mentransmisikan
relatif pendek, seperti poros mesin perkakas.

3). Gandar
Pada poros ini mendapatkan beban lentur, biasanya dipasang pada
kereta barang.

Untuk merencanakan sebuah poros, hal-hal berikut ini perlu diperhatikan:

1. Kekuatan poros
Poros harus direncanakan sehingga cukup kuat menahan beban puntir
dan lentur, tarik atau tekan. Kemampuan poros untuk menahan beban
lentur atau defleksi puntir yang terlalu besar.

2. Kekakuan poros
Meskipun sebuah poros mempunyai kekuatan yang cukup tetapi jika
lenturan atau defleksi puntirnya terlalu besar akan mengakibatkan
ketidaktelitian (pada mesin perkakas) atau getaran dan suara (misalnya
pada turbin dan roda gigi ).
Karena itu, disamping kekuatan poros, kekakuannya harus
diperhatikan dan disesuaikan dengan macam mesin yang akan dilayani
poros tersebut.

3. Puntir kritis
Poros harus direncanakan sedemikian ripa sehingga putaran kerjanya
lebih rendah dari putaran kritis.
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4. Korosi
Bahan-bahan yang tahan korosi (termasuk plastik) harus dipilih untuk
poros propeler dan pompa bila terjadi kontak dengan fluida yang
korosif. Demikian pula untuk poros-poros yang terancam kavitasi dan
poros-poros mesin yang sering berhenti lama sampai batas-batas
tertentu dapat pula dilakukan perlindungan terhadap korosi.
5. Bahan poros

Pada poros mesin umum biasanya dibuat dari baja batang yang ditarik
dingin dan difinis, baja korbon kontruksi mesin (disebut bahan S-C)
yang dihasilkan ingot yang di”’kill” (baja yang dideosidasikan dengan
ferro silikon dan dicor, kadar karbon terjamin). Meskipun demikian ini
kelurusannya agak kurang tetap dan dapat mengalami deformasi
karena tegangan yang kurang seimbang misalnya bila diberi alur
pasak, karena ada tegangan sisa didalam terasnya. Tetapi penarikan
dingin membuat permukaan poros menjadi keras dan kekuatannya
bertambah besar. Poros-poros yang dipakai untuk meneruskan putaran
tinggi dan beban berat umumnya dibuat dari baja paduan dengan
pengerasan kulit yang sangat tahan terhadap keausan. Beberapa
diantaranya adalah baja khrom nikel molibden, baja khrom, baja
khrom molibden dan lain-lain. Dalam hal ini dapat dilihat tabel 2-1

sebagai bahan poros dengan proses finish dingin
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Tabel 2-1: Baja karbon untuk konstruksi mesin dan baja batang yang difinis

dingin untuk poros

Standar dan Lambang | Perlakuan | Kekuatan tarik Keterangan
macam Panas (kg/mmz)
S30C Penormalan 48
Baja karbon S35C « 52
konstruksi S40C « 55
mesin $45C “ 58
(J1S G 4501) $50C « 62
8$55C “ 66
Batang baja $35C-D - 53 Ditarik  dingin, digerinda,
yang difinis S45C-D - 60 dibubut, atau gabungan antara
dingin 855C-D - 72 hal-hal tersebut

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 3.

Dalam hal baja paduan untuk poros, maka sudah distandarisasikan sesuai
macamnya, hal ini dapat dilihat padam tabel 2-2. Dengan standar tersebut dapat
diketahui perlakuan panas (heat treatment) terhadap baja tersebut baja tersebut

sehingga didapatkan standar kekuatan tarik pada masing-masing jenis.

Tabel 2-2: Baja paduan untuk poros

Standar dan macam Lambang Perlakuan Panas Kekuatan Tarik
(kg/mm’)
SNC 2 - 85
Baja khrom nikel SNC3 - 95
(JIS G 4102) SNC 21 Pengerasan kulit 80
SNC 22 “ 100
| Baja khrom nikel malibden SNCM 1 - 85
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(J1S G 4103) SNCM 2 - 95
SNCM 7 - 100

SNCM 8 - 105

SNCM 22 Pengerasan kulit 90
SNCM 23 “ 100
SNCM 25 «“ 120

SCr3 - 90

Baja khrom SCr4 - 95
(J1S G 4104) SCr5 - 100
SCr21 Pengerasan kulit 80

SCr22 “ 85

SCM 2 - 85

SCM3 - 95

Baja khrom molibden SCM 4 - 100
(JIS G 4105) SCM 5 - 105
SCM 21 Pengerasan kulit 85

SCM 22 | “ 95

SCM 23 “ 100

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
lilemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 3.

Pada umumnya baja diklasifikasikan atas baja lunak, baja liat, baja agak keras

dan baja keras. Khususnya untuk baja liat dan baja agak keras banyak dipilih untuk

poros. Kandungan karbonnya adalah seperti tertera pada tabel 2-3. Baja lunak yang

terdapat dipasaran pada umumnya agak kurang homogen ditengah, sehingga tidak

dapat dianjurkan untuk dipergunakan sebagai poros penting.
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Tabel 2-3: Penggolongan baja secara umum

Golongan Kadar C (%)
Baja lunak -0,15
Baja liat 0,2-0,3
Baja agak keras 0,3-25
Baja keras 0,5-0,8
Baja sangat keras 0,8-1.2

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan

Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 4.

Meskipun demikian, untuk perencanaan yang baik tidak dapat dianjurkan

untuk memilih baja atas dasar klasifikasi yang terlalu umum diatas. Sebaiknya

pemilihan dilakukan atas dasar standar-standar yang ada tabel 2-4.

Tabel 2-4: Standar baja

Nama Standar Jepang Standar Amerika (AISI), Inggris (BS) dan

(JIS) Jerman (DIN)
S25C AISI 1025, BS060 A25
S30C AISI 1030, BS060 A30

Baja karbon $35C AISI 1035, BS060 A35, DIN C35

konstruksi mesin S40C AISI 1040, BS060 A40
S4s5C AISI 1045, BS060 A45, DIN C45, CK45
S50C AISI 1050, BS060 A50, DIN St 50. 11
S55C AISI 1055, BS060 AS5

Baja tempa SF 40, 45, 50, 55 ASTM A 105-73

Baja nikel khrom SNC BS 653M31

SNC 22 BS En36
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SNCM 1 AISI 4337
SNCM 2 BS830M31
Baja nikel khrom SNCM 7 AISI 8645, BS En 100D
moblibden SNCM 8 AISI 4340, BS817M40, 816M40
SNCM 22 AISI 4315
SNCM 23 AISI 4320, BS En 325
SNCM 25 BS En39B
SCr3 AISI 5135, BS530A36
SCr4 AISI 5140, BS530A40
Baja khrom SCrs AISI 5145
SCr21 AISI 5115
SCr22 AISI 5120
SCM 2 AISI 4130, DIN 34CrMo4
Baja khrom molibden SCM 3 AISI 4135, BS708A37, DIN 34CrMo4
SCM 4 AISI 4140, BS708M40, DIN42CrMo4
SCM 5 AISI 4145, DIN50CrMo4

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Llemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 5.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan juga adalah jenis beban yang dikenakan

pada poros, yaitu:

> Poros dengan beban puntir.

> Poros dengan beban lentur.

» Poros dengan beban kombinasi (puntir dan lentur).

Jika P adalah daya nominal output dari motor penggerak, maka berbagai

macam faktor keamanan biasanya diambil dalam perencanaan, sehingga koreksi

pertama dapat diambil kecil. Faktor koreksi tersebut dapat dilihat pada tabel 2-5.
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Tabel 2-5: Faktor-faktor koreksi daya yang akan ditransmisikan (fc)

Daya yang akan ditransmisikan fc
Daya rata-rata yang diperlukan 1,2-2,0
Daya maksimum yang diperlukan 08-12
Daya normal 1,0-1,5

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 7.

Sementara itu dalam penentuan tegangan geser ijinz,(kg/mm?) untuk

pemakaian umum pada poros dapat diperoleh atas kelelahan puntir yang besarnya
diambil 409 dari batas kelelahan tarik yang besamnya kira-kira 40% dari kekuatan

tarik o, (kg/mm?®). Jadi batas kekuatan tarik o, sesuai dengan standar ASME. Untuk

faktor keamanan dapat diambil dari tabel 2-6.

Tabel 2-6: Faktor-faktor keamanan perencanaan poros (Sf)

Faktor Faktor
Jenis bahan kekuatan bahan Iain-lain
(1) (5%.)
Bahan Sf 5,6 1,3-3,0
Bahan S-C dengan pengaruh masa dan baja 6,0 1,3-3,0
paduan

Sumber: Soeparno Djiwo, Diktat Elemen Mesin (Poros-Pasak-Bantalan),
ITN, Malang, hal: 21.

Dalam praktek yang sebenarnya, poros mendapatkan torsi dan momen

bending yang berfluktuasi. Untuk merencanakan poios lurus dan poros counter, maka
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haruslah mempertimbangkan adanya faktor kombinasi shock dan fatiqui didalam
perhitungan momen torsi (T) dan momen bending (M). Suatu poros yang
mendapatkan beban kombinasi perlu memperhatikan faktor kombinasi shock dan
fatiqui untuk bending (Km) dan faktor kombinasi shock dan fatiqui untuk torsi (Kt).
Penyesuaian harga faktor ini dapat diambil pada tabel 2-7.

Tabel 2-7: Tabel harga Km dan Kt

Sifat pembebanan Km Kt

1. Untuk poros stationer.

a. Pembebanan gradual 1 1

b. Pembebanan tiba-tiba 1,5-2,0 1,5-2,0
2. Untuk poros berputar

a. Pembebanan grandual 1,5 1

b. Pembebanan grandual tiba-tiba dengan shock kecil 1,5-2,0 1,0-1,5

¢. Pembebanan tiba-tiba dengan major shock 2,0-3,0 1,5-3,0

* Sumber: Soeparno Djiwo, Diktat Elemen Mesin (Poros-Pasak-Bantalan),
ITN, Malang, hal: 21.

2.3.2. Pasak

Pasak adalah suatu elemen mesin yang dipakai untuk menetapkan bagian-
bagian mesin seperti roda gigi, sprocket, puli, kopling dan lain-lainnya pada poros.
Momen diteruskan dari poros kenaf atau naf keporos.

Pasak dapat dibedakan menurut letaknya pada poros antara lain, pasak plana,
pasak rata, pasak benam dan pasak singgung, yang umumnya berpenampang segi
empat. Dalam arah memanjang dapat berbentuk prismatis atau berbentuk tirus. Pasak
benam prismatis ada yang khusus dipakai sebagai pasak luncur. Disamping macam
diatas ada pula pasak tembereng dan jarum.

Pasak luncur memungkinkan pergeseran aksial roda gigi dan lain-lain, pada
porosnya, seperti pada seplian. Yang paling umum dipakai adalah pasak benam yang
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dapat dipakai meneruskan momen yang benar. Untuk momen dengan tumbukan,
dapat dipakai pasak singgung.

Untuk pasak umumnya dipilih bahan yang mempunyai kekuatan tarik lebih
dari 60 (kg/mm?), lebih kuat dari porosnya. Kadang-kadang sengaja dipilih bahan
yang lemah untuk pasak, sehingga pasak akan lebih dahulu rusak dari pada poros atau
nafnya. Ini disebabkan harga pasak yang murah serta mudah menggantinya.

Pasak benam mempunyai bentuk penampang segi empat dimana terdapat
bentuk prismatis dan tirus kadang-kadang diberi kepala untuk memudahkan
pencabutannya. Kemiringan pada pasak tirus umumnya sebesar 1/100, dan
pengerjaan harus hati-hati agar naf tidak menjadi eksentik. Ukuran dan bentuk
standar pasak diberikan pada tabel 2-8. Untuk pasak umumnya dipilih bahan yang
mempunyai kekuatan tarik lebih dari 60 (kg/mm?) dan lebih kuat dari porosnya.

Penampang
Pennmpang pasak alee pasak

6,33 )

NN
NN

6,38 N\ ;

Gambar 2.15.
Alur pasak

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 10.
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Tabel 2-8: Ukuran pasak
(Satuan: mm)
Ukuran standar & Ukuran standar £, Refercnsi
Uluran Ukuran C r Ukuran d'x.:n Diameter poros
nominal standar Pasak standar r yang dapat
pasak b,bydan | prismatis | Pasak 1 Pasak Pasak | Pasak dipakai d**
bxh b; Pasak tirus prismatis | luncur | tirus
luncur
T 2x2 2 2 0,1o- 6-20 1,2 0 0,5 0,08- Lebih dani 6-8
3Ix3 3 3 0,25 6-36 1.8 14 0,9 0,16 “ R-11
4x4 4 4 0,25- 8-45 25 1.8 1,2 0,16- “ 10-12
5x5 5 5 0,40 10-56 30 23 1,7 0,25 “ o 12-17
6x6 6 6 14-70 3,5 28 2,2 * 1722
(7x7) 7 7 7.2 16-80 4,0 3,0 3.5 3,0 20-25
8x7 8 18-90 4,0
10x8 10 20| s 24 2230
12x 8 12 7 28-140 5.0 3.3 24 30-38
14x9 14 g 36-160 5.5 13 24 3844
9 0.40- 33 29 |02 44-50
0,60 0,40
38
(15x10) 15 10 10,2 40-180 5,0 50 55 50 50-55
16x 10 16 10 45-180 6,0 43 34 50-58
18x11 18 11 50-200 10 44 34 58-65
20x12 20 12 56-220 7.5 4,9 39 65-75
0,60- 0,40-
22x 14 22 14 63-250 9,0 54 4,4 75-85
0,80 0,60
(24 x 16) 24 16 16,2 70-280 8,0 8,0 8,5 8,0 80-90
25x 14 25 70-280 9,0 44 | 85-95
28x 16 28 80-320 10,0 54 95-110
32x 18 32 14 90-360 11,0 54 6,4 110-130
16 6.4
18 74

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: ]0.
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2.3.3. Bantalan
Bantalan adalah elemen mesin yang menumpu poros yang berbeban sehingga
putaran dan gesekan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, aman dan
panjang usia pemakaiannya. Bantalan harus cukup kokoh untuk memungkinkan poros
suatu mesin bekerja dengan baik.
Bahan untuk bantalan harus memenuhi syarat sebagai berikut:
1).Mempunyai kekuatan yang cukup (tahan beban dan kelelahan).
2).Dapat menyesuaikan diri terhadap lenturan poros yang tidak terlalu
besar atau terhadap perubahan bentuk yang kecil.
3).Mempunyai sifat anti las (tidak dapat menempel) terhadap poros jika
terjadi kontak dan gesekan antara logam dengan logam.
4). Sangat tahan karat.
5). Cukup tahan aus. .
6). Dapat membenamkan kotoran atau debu kecil yang berkurang didalam
bantalan.
7). Murah harganya.
8). Tidak terlalu berpengaruh oleh temperatur.
Bantalan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
A. Atas Gerakan Bantalan Terhadap Poros.
1).Bantalan luncur, pada bantalan ini terjadi gesekan luncur antara poros
dan bantalan karena permukaan poros ditumpu permukaan bantalan
dengan perantaraan lapisan pelumas.
2).Bantalan gelinding, pada bantalan ini terjadi gesekan gelinding antara
bagian berputar dengan yang diam melalui elemen gelinding seperti
bola (peluru), rol jarum dan rol bulat.
B. Atas Gerakan Arah Beban Terhadap Poros.
1).Bantalan radial, arah beban yang ditumpu bantalan ini adalah tegak
lurus sumbu poros.

2). Bantalan aksial, arah beban bantalan ini sejajar dengan sumbu poros.
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3).Bantalan gelinding khusus, bantalan ini dapat menumpu beban yang
arahnya sejajar dan tegak lurus sumbu poros.
Dalam perencanaan bantalan perlu diperhatikan perhitungan beban ekivalen
yang terdiri atas:
1). Eeban ekivalen dinamis.
Suatu beban yang besarnya sedemikian rupa sehingga memberikan
umur yang sama dengan umur yang diberikan oleh beban dan kondisi
putaran sebenarnya.
2). Beban ekivalen statis.
Jika suatu deformasi permanen, ekivalen dengan deformasi permanen
maksimum yang terjadi karena kondisi beban statis yang sebenarnya
pada bagian dimana elemen gelinding membuat kontak dengar cincin
pada tegangan maksimum, maka beban yang menimbulkan deformasi
tersebut dinamakan beban ekivalen statis.
Dalam hal perhitungan umur nominal bantalan, maka perlu diperhatikan faktor-faktor
V, X, Y, dan X,,, Yo seperti pada tabel 2-7.

Tabel 2-9: Faktor-faktor V, X, Y dan X,, Yo

Jenis bantalan Beban | Beban
putar putar Baris Baris ganda Baris Baris ganda
pada pada tunggal tunggal
cincin cincin
dalam luar FodVF,>e F/VFS eF, /VF>e e
4 X Y X Y X Y Ao Y, Xo g
| Banta- | Fo/C, = 0,014 2.30 230 | 019
lan =0,028 1,99 190 | 022
bola =0,056 171 171 | 0,26
alur =0,084 1,55 155 | 0,28
dalam =0,11 1 1,2 0,56 145 | 1 0 0,56 1,45 030 | 06| 05 06 | 05
=0,17 1,31 131 | 034
=0,28 INE) 115 0,38
=042 1,04 1,04 | 042
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=0,56 1,00 7,00 | 0,44
Banta- =20° 043 | 1,00 1,09 | 0.70 | 1.63 | 0.57 0,42 0.84
lan =25 041 | 087 092 | 067 | 141 | 068 0,38 0,76
bola =30° 12 | 039 | 07 078 | 063 | 1,24 | 080 | 05| 033 0,66
sudut =35 037 | 066 066 | 060 | 1,07 | 095 0,29 0,58
-4 035 | 057 057 | 057 | 093 | 114 0,26 0,52

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan

bahan dan karena tuntutan keandalan yang lebih tinggi, maka bantalan modern

Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 135.

Dengan bertambah panjang umur karenia adanya perbaikan besar dalam mutu

direncanakan dengan umur nominal Ln dikalikan dengan faktor koreksi tabel 2-11.

Tabel 2-10: Harga faktor keandalan

Faktor keandalan ( %) Ln ay
90 Lo 1
95 Ls 0,62
96 Ly 0,53
97 L; 0,44
98 L, 0,33
99 L, 0,21

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan

Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 137.




Tabel 2-11: Ukuran bantalan gelinding
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CofF, 5 10 ] 0 | 28
X i
Fo{VF, S¢
Y 0
X 0,56
FiVF,»e .
Y1267 149 1 164 ) 176 | 185
e 0358 1 029 027 1025 | 024
Nomor bantalan Ukuran luar (mm)
Kapasitas Kapasitas
nominal nominal
Jenis Dua Dua sekat dinamis statis
terbuka sekat tanpa d D| B r spesifik spesifik C,
kontak C (kg) (kg)

6000 10 | 26 8 |05 360 196
6001 6001ZZ 6001VV 12 28 8 0,5 400 229
6002 02ZZ o0zvv 15 32 9 0,5 440 263
6003 6003ZZ 6003VV 17 35 10 | 0,5 470 296
6004 04ZZ 04VV 20 | 42 | 12 1 735 465
6005 6005ZZ 6005VV 25 47 12 1 790 530
6006 06ZZ 06VV 30 55 13 1,5 1030 740
6007 600722 6007VV 35 62 14 1,5 1250 915
6008 08ZZ osvv 40 68 15 1,5 1310 1010
6009 6009ZZ 6009VV 45 75 16 1,5 1640 1320
6010 10ZZ 10VV 50 80 16 1,5 1710 1430
6200 10 30 9 1 400 236
6201 6201ZZ 6201VV 12 32 10 1 535 305
6202 02ZZ oz2vv 15 35 11 1 600 360
6203 6203ZZ 6203VV 17 40 12 1 750 460
6204 04ZZ 04VV 20 47 14 1,5 1000 635
6205 6205ZZ 6205VV 25 52 15 1,5 1100 730
6206 06ZZ o6vVv 30 62 16 1,5 1530 1050
6207 6207Z2Z 6207VV 35 72 17 2 2010 1430
6208 082z osvv 40 80 18 2 2380 1650
6209 6209ZZ 6209VV 45 85 19 2 2570 1880
6210 10ZZ 10VV 50 90 20 2 2750 2100
6300 10 35 11 1 635 365
6301 6301ZZ 6301VV 12 37 12 1,5 760 450
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6302
6303
6304
6305
6306
6307
6308
6309
6310

02ZZ
6303ZZ
0427
630527
06ZZ
6307ZZ
08ZZ
6309ZZ
10ZZ

o2vv
6303VV
04vVV
6305VV
06VVv
6307VV
os8vv
6309VV
10VV

15 | 42
17 | 47
20 | 52
25 | 62
30 | 72
35 | 80
40 | 90
45 | 100
50 j 110

13
14
15
17
19
20
23
25
27

1,5 895
1,5 1070
2 1250
2 1610
2 2090
2,5 2620
2,5 3200
2,5 4150
3 4850

545
660
785
1080
1440
1840
2300
3100
3650

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 143.

Bantalan untuk permesinan dapat digolongakn dari umur nominal Ln dan faktor
beban fw yang dibahas pada tabel 2-12.

Tabel 2-12: Bantalan untuk permesinan serta umurnya

Umur Ln 2000-4000 5000-15000 20000-30000 40000-60000
(jam) Gam) (jam) (jam)
Pemakaian Pemakaian terus
Pemakaian sebentar- Pemakaian terus | menerus dengan

Faktor jarang sebentar (tidak | menerus keandalan tinggi

beban fiv terus menerus)

1-1,1 Kerja Alat listrik | Konveyor, Pompa, poros | Poros  transmisi
halus rumah tangga, | mesin transmisi, utama yang
tanpa sepeda pengangkat, lift, | separator, memegang
tumbuk tangga jalan pengayak, mesin | peranan penting,
-an perkakas, pres | motor-motor

putar, separator | listrik yang
sentrifugal, penting

sentrifus

pemurnian  gula,

motor listrik

1,1-1,3 | Kerja Mesin Otomobil, Motor kecil, roda | Pompa penguras,
biasa pertanian, mesin jahit meja, pemegang | mesin pabrik

gerinda tangan pinyon, roda gigi | kertas, rol
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reduksi, keretarel | kalender,  kipas

angin, kran,
penggiling  bola,
motor utama
kereta rel listrik
1,2-1,5 | Kerja Penggetar,

dengan penghancur

getaran

atau

tumbuk

-an

Sumber: Soeparno Djiwo, Diktat Elemen Mesin (Poros-Pasak-Bantalan),
ITN, Malang, hal: 21.

2.3.4. Puli

Puli merupakan salah satu komponen mesin yang digunakan untuk
memindahkan daya dari suatu poros ke poros lainnya dengan alat bantu berupa sabuk
(belt). Karena perbandingan kecepatan dan diameter maka perbandingan terbalik,
maka pemilihan puli harus dilakukan dengan hati-hati, agar dapat mendapatkan
perbandingan kecepatan yang diinginkan.

Puli banyak terbuat dari baja tuang, puli yang terbuat dari baja tuang
mempunyai faktor gesekan dan karakteristik pengausan yang baik, puli yang terbuat
dari baja press lebih ringan dari pada puli yang terbuat dari bahan tuangan, akan
tetapi puli yang terbuat dari baja press mempunyai faktor yang kurang baik dan lebih
mudah aus dibandingkan dengan puli dari baja tuang.

Puli dapat diklasifikasikan menurut modelnya diantaranya yaitu:

1).Puli Datar

Puli ini kebanyakan dibuat dari besi tuang dan ada juga terbuat dari baja

serta dalam bentuk yang bervariasi. Perbedaan ada pada perlakuan, bentuk
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riji atau poros yang dibuat sebaik mungkin untuk mendapatkan hasil
transmisi yang diinginkan.
2).Puli Mahkota
Puli mahkota ini lebih relatif dari pada puli diatas karena sabuknya sedikit
menyudut, sehingga memungkinkan untuk slip relatif kecil dan derajatnya
bermacam-macam menurut kegunaannya.
Daya rencana dihitung dengan mengalikan daya yang akan diteruskan dengan
faktor koreksi dalam tabel 2-13. Diameter nominal puli-V dinyatakan sebagai
diameter dp (mm) dari suatu iingkaran dimana lebar alurnya didalam gambar

2.15menjadi lo dalam tabel 2-14.

Y -'f b t
\‘ :;’ \ ';"! &
' 4
Gambar 2.16.
Profil puli alur sabuk-V

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 165.




Tabel 2-13: Faktor Koreksi
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Mesin yang digerakkan

Penggerak

Momen puntir puncak 200%

Momen puntir puncak >200%

arus bolak-balik

normal,

Motor
(momen sangkar

bajing, sinkron) motor arus

arus  bolak-balik
(momen tinggi, fasa tunggal,
lilitan seri), motor arus searah

Motor

searah (lilitan shunt). (lilitan kompon, lilitan seri)
mesin torak, kopling tak
tetep.
Jumlah jam kerja tiap hari Jumiah jam kerja tiap hari
3-5 jam 8‘-l 0 l§—24 .ji—S 8.—1 0 I§—24
Jam Jam jam jam jam
g Pengaduk zat cair, kipas 1,0 1,1 1,2 1,2 1,3 1,4
'§ E angin, blower, (sampai 7,5
2 8 kW) pompa sentrifugal,
:;é §. konveyor tugas ringan
g Konveyor sabuk (pasir, batu, 1,2 1,3 | 1,4 1,5 1,6
_'§ bara), pengaduk, kipas angin
(lebih dari 7,5 kW), mesin
g _ |torak, peluncur, mesin
5 ,§ perkakas, mesin percctakan
g Konveyor (ember,  sckrup), 1,3 14 1,5 1,6 1,7 1,8
_'§ pompa torak, kompresor,
gilingan palu, pengocok,
2z ¥ roots-blower, mesin  tekstil,
:5 g mesin kayu
Pcnghancur, gilingan bola atau 1,5 1,6 1,7 1,8 1,9 2,0
— _§ batang, pengangkat, mesin
£ § | pabrikikaret rol kalonder)
-}

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Llemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 165.
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Transmisi sabuk-V hanya dapat menghubungkan poros-poros yang sejajar
dengan arah putaran yang sama. Dibandingkan dengan transmisi roda gigi atau rantai,
sabuk-V bekerja lebih halus dan tak bersuara. Untuk mempertinggi daya yang
ditransmisikan, dapat dipakai beberapa sabuk-V yang dipasang sebelah menyebelah.

Dari jenis puli-V dipasaran yang digunakan sebenarnya dapat diketahui
dimensi puli sebagaimana tertera dalam tabel 2-13.

Tabel 2-14: Ukuran Puli-V

Penampang Diameter nominal
sabuk-V (diameter lingkaran a(°) w* L, K K, e f
jarak bagi d,

A 71-100 34 | 11,95
101 -125 36 | 12,12 9,2 45 8,0 150 | 10,0
126 atau lebih 38 12,30

B 125 - 160 34 15,86 .
161 - 200 36 | 16,07 12,5 5,5 9,5 19,0 | 12,5
201 atau lebih 38 | 16,29

C 200 - 250 34 | 21,18
251-315 36 | 21,45 16,9 7,0 12,0 | 255 | 17,0
316 atau lebih 38 | 21,72

D 355-450 36 | 30,77 | 246 9,5 155 | 37,0 | 24,0
451 atau lebih 38 31,14

E 500 - 630 36 | 3695 | 28,7 | 12,7 | 193 | 445 | 29.0
631 atau lebih 38 | 3745

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan

Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 166.

2.3.5. Sabuk-V
Sabuk-V adalah suatu transmisi dengan elemen yang luwes untuk

memindahkan daya. Sabuk-V dibelitkan pada keliling alur puli yang berbentuk V
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pula. Sabuk-V terbuat dari karet dan mempunyai penampang trapesium. Tenunan
tetoron atau semacamnya dipergunakan sebagai inti sabuk untuk membawa tarikan
yang besar. Bagian sabuk yang sedang membelit pada puli ini mengalami lengkungan
sehingga lebar bagian dalamnya akan bertambah besar. Gaya geseknya juga akan
bertambah karena pengaruh bentuk baji, yang akan menghasilkan transmisi daya yang
besar pada tegangan relatif rendah. Hal ini merupakan salah satu keunggulan sabuk-V
dibandingkan sabuk rata.

Transmisi sabuk ini dapat dibagi menjadi tiga kelompok, diantaranya sebagai
berikut:

1).Sabuk rata, dipasang pada puli silinder dan meneruskan momen antara dua

poros.

2).Sabuk penampang trapesium, dipasang pada puli dengan alur dan

meneruskan putaran pada poros.

3). Sabuk dengan gigi yang digerakkan pada sprocket dan meneruskan putaran

secara tepat.

Atas dasar daya rencana dan putaran poros penggerak, penampang sabuk-V
yang sesuai dapat diperoleh dari gambar diagram pemilihan sabuk-V dan daya
rencana dapat dihitung dengan mengalirkan daya yang akan diteruskan dengan faktor
koreksi.

Panjang sabuk yang direncanakan harus sesuai dengan ketersediaan dipasaran.
Untuk menyelesaikannya dapat dilihat pada tabel 2-15. Hal ini berkaitan dengan

ukuran-ukuran lain yang akan disesuaikan dengan konstruksi permesinan.
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Gambar 2.17.
Ukuran penampang sabuk-V

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Llemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 164.
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Gambar 2.18.
Diagram pemilihan sabuk-V

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 164.




Tabel 2-15: Panjang sabuk-V standar
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Nomor nominal Nomor nominal Nomor nominal Nomor nominal
(inch) (mm) (inch) (mm) (inch) (mm) (inch) (mm)
10 254 45 1143 80 2032 115 2921
11 279 46 1168 81 2057 116 2946
12 305 47 1194 82 2083 117 2972
13 330 48 1219 83 2108 118 2997
14 356 49 1245 84 2134 119 3023
15 381 50 1270 85 2159 120 3048
16 406 51 1295 86 2184 121 3073
17 432 52 1321 87 2210 122 3099
18 457 53 1346 88 2235 123 3124
19 483 54 1372 89 2261 124 3150
20 508 55 1397 90 2286 125 3175
21 533 56 1422 91 2311 126 3200
22 559 57 1448 92 2337 127 3226
23 584 58 1473 93 2362 128 3251
24 610 59 1499 94 2388 129 3277
25 635 60 1524 95 2413 130 3302
26 660 61 1549 96 2438 131 3327
27 686 62 1575 97 2464 132 3353
28 711 63 1600 98 2489 133 3378
29 737 64 1626 99 2515 134 3404
30 762 65 1651 100 2540 135 3429
31 787 66 1676 101 2565 136 3454
32 813 67 1702 102 2591 137 3480
33 838 68 1727 103 2616 138 3505
34 864 69 1753. 104 2642 139 3531
35 889 70 1778 105 2667 140 3556
36 %14 71 1803 106 2692 141 3581
37 940 72 1829 107 2718 142 3607
a8 965 73 1854 108 2743 143 3632
39 991 74 1880 109 2769 144 3658
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40 1016 75 1905 110 2794 145 3683
4] 104] 76 1930 111 2819 146 3708
42 1067 77 1956 112 2845 147 3734
43 1092 78 1981 113 2870 148 3759
44 1118 79 2007 114 2896 149 3785

Sumber: Sularso-Kiyokatsu Suga, 2002, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Llemen Mesin, Pradnya Paramita, Jakarta, hal: 168.

Bahan sabuk terdiri dari bermacam-macam jenis yang dapat dilihat pada tabel
2-16. Untuk menentukannya dapat dicari melalui koefisien gesekan yang dapat dilihat
pada tabel 2-17.

Tabel 2-16: Bahan Sabuk

Material of Belt | Density in kg/cm
Leather 1,00
Convass 1,22
Rubber 1,14
Balata 1,11
Single woven belt 1,17
Double woven belt 1,25

Sumber: Khurmi R.S and Gupta, J.K., A Text Book of Mechine Design Eurasia
Publishing House Ltd., New Delhi, 1982, hal:650.



Tabel 2-17: Koefisien gesek sabuk terhadap pulley
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Belt Material Pulley Material
Cast iron,steel Wood | Compressed | Leather | Rubber
paper face face
Dry | Wet | Greasy

1.Leather oak tanned 025 0,2 0,15 0,3 0,33 0,38 0,40

2 Leather chrome
tanned 0,35 | 0,32 0,22 0,4 0,45 0,48 0,50
3. Confass Stiched 0,20 | 0,15 0,12 0,23 0,25 0,27 0,30
4.Cotton Woven 0,221 0,15 0,12 0,25 0,28 0,27 0,30
5.Rubber 030 0,18 - 0,32 0,35 0,40 0,42
6.Balata 032 ] 0,20 - 0,35 0,38 0,40 0,42

Sumber: Khurmi R.S and Gupta, J K., A Text Book of Mechine Design

Eurasia Publishing House Ltd., New Delhi, 1982, hal:650.

2.4. Rumus-Rumus Perencanaan Transmisi Mesin Penghisap Minyak Pada

Bawang Goreng
2.4.1. Poros

2.4.1.1. Diameter Poros
1222

a = _'_2 ses see see
23.(-’951]
;

Dimana;

. ksi

F, = Tegangan izin

E = Modulus elastisitas

K = Faktor konsentrasi tegangan
L = Panjang

Radius

~
]




2.4.1.2. Momen Torsi

P.4500
2.w.n

T= ereeeeen kg mm

Dimana:
P = Daya nominal sebenarnya

n = Putaran mesin

2.4.1.3. Momen Puntir
Pd=fecP...... kW
Dimana;

fe = Faktor koreksi

P = Daya rencana

2.4.1.4. Tegangan Geser
= kg/mm’
;Sf,xS 2
Dimana:

7, = Kekuatan tarik bahan

Sfi = Faktor kekuatan bahan
Sf> = Faktor lain-lain

2.4.2. Pasak

2.4.2.1. Tegangan Geser
O o2
T, = voevenen. kg mm
’ SfxSf,
Dimana:

7, = Kekuatan tarik bahan

Sf1 = Faktor kekuatan bahan
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Sf; = Faktor lain-lain

2.4.2.2, Shearing Strength Pada Pasak

T= l.w.z'ap.% ceevenen. g.mm

Dimana:
T = Torsi yang dipindahkan poros
! = Panjang pasak
w = Lebar pasak

t,, = Tegangan geser

d = Diameter poros

2.4.2.3. Torsional Shearing Strength Pada Poros

T= %xz‘a.d2 ceeern kg.mm

Dimana:
T = Torsi yang dipindahkan poros

7, = Tegangan geser poros

d = Diameter poros

2.4.3. Bantalan
2.4.3.1. Beban Ekivalen
Po=XV.F.+YFq.... ..kg
Dimana:

X, Y= Faktor susunan (bola/roll)
V' = Beban putar pada cincin
F,= Beban radial
F,= Beban aksial
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2.4.3.2. Faktor Kecepatan

i
n

Dimana:

n = Putaran motor

2.4.3.3. Faktor Umur Bantalan

Fy=Fye
P

r

Dimana:
F, = Faktor kecepatan

C = Kapasitas nominal dinamis spesifik
P, = Daya rencana

2.4.3.4. Umur Nominal Bantalan
L, =500F,
Dimana:

Fp = Umur bantalan

2.4.4. Puli
2.4.4.1. Perbandingan Reduksi

mn_.be
n, dp
Dimana:

n; = Putaran poros mesin
n; = Putaran poros motor

Dp = Diameter nominal puli yang digerakkan

dp = Diameter nominal puli penggerak



2.4.4.2, Putaran Motor Nominal

L. rpm
00 - 2

Dimana:

n; = Putaran poros motor

2.4.4.3. Diameter Puli Motor

&=2 .......... mm
dp

Dimana;

dp = Diameter nominal puli penggerak

2.4.5. Sabuk-V
2.4.5.1. Panjang Sabuk

T 1 2
=2C +—(d —(Dp -
L C+2(p+Dp)+4'C(Dp dp)
Dimana:
C = Jarak sumbu

dp = Diameter nominal puli penggerak
Dp

Il

Diameter nominal puli yang digerakkan

2.4.5.2. Kecepatan Linier Sabuk

V= zr_dp_n,_ .......... mm/det
60.100

Diameter nominal puli penggerak
n; = Putaran motor
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2.4.5.3. Bahan Sabuk
1= 054— 42,6
152,6 +v
Dimana:

v = Kecepatan linier sabuk
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BAB III
PERENCANAAN TRANSMISI SABUK-V
MESIN PENGHISAP MINYAK PADA BAWANG GORENG

3.1. Transmisi Mesin Penghisap Minyak Pada Bawang Goreng

Gambar 3.1.
Mesin penghisap minyak pada bawang goreng

®,

% Keterangan gambar:

1. Tabung penampung 11. Sabuk
2. Tabung penghisap 12. Puli
3. Motor 13. Poros
4. Puli 14. Puli
5. Poros engkol 15. Poros
6

. Pegas 16. Puli
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7. Corong masuk
8. Ayakan

9. Corong keluar

10. Corong keluar minyak

+» Perencanaan:

Daya poros tabung penghisap
Putaran poros tabung penghisap
Kapasitas

% Data-data yang sudah ada:

Tabung penghisap

Panjang poros tabung penghisap
Tinggi tabung penghisap

17. Kerangka
18. Bantalan
19. Corong keluar

]

1 Hp

500 rpm
1kg

I

100 mm
300 mm

Diameter puli penggerak tabung penghisap = 80 mm

Diameter tabung penghisap

200 mm

Beban terpusat pada tabung penghisap = lkg

48



49

3.2. Perencanaan Transmisi Mesin Penghisap Minyak Pada Bawang Goreng

Lubang Tabung 8‘8 88 8 88

Penghisap 0000000
0000000
0000000
0000000
0000000
0000000

Poros

Bantalan >

Puli >

—

Gambar 3.2.
Tabung penghisap minyak

3.3. Perencanaan Poros Pada Tabung Penghisap Minyak Bawang Goreng
Dari cara kerja diketahui bahwa bawang goreng dimasukkan kedalam tabung
penghisap, sehingga didapat poros dengan gaya yang terjadi sebagai berikut:

;

A
A
L
B v
Is
Gambar 3.3.

Analisa poros
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3.3.1. Diameter Poros
Dalam hal ini akan menggunakan rumus baja struktural.
Tegangan izin diberi notasi F,.

Fe=0y,

Maka:

2
F = 12x°.E ksi

a 2
(1)
r
Didalam persamaan ini, akan mengganti tegangan izin dengan tegangan aktual
%, yaitu beban aksial dibagi dengan luas penampang. Beban aksial dengan
P =1 kg dan luas penampang adalah:
A=1g
4

A =0,785d*

Dengan demikian, tegangan % adalah:

1127
0,785d>  d2

P_
A

Dimana:
127 _ 12(3,14).29000

42 - 2
23.(5-&)

r
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Rasio kelangsingan L juga dapat dinyatakan dalam diameter. Mula-mula,
r

cari momen inersia penampang dan radius:

=2 g
64

1 =0,0494*

Dengan demikian, rasio kelangsingan adalah:
L 100 510,20

r 0196d  d

Dimana diameter adalah besaran yang tak diketahui:
1,27 _ 12(3,14).29000
d? 23 (K.SIO,ZOJ

d

Untuk mencari K:

i [045E
F
_ [0,45.29000
1,27/d

=101,37



Sehingga didapat:

127 12(3,]4).29000
d2 - 2
23{101,3762510,20)

(101,37.510,20)

~ 23.12(3,14).29000.1,27
d = 26,69 mm=30 mm

3.3.2. Momen Torsi

_ P.4500

2.7.n
1.4500

~ 2.314.500
T =1,4 kg.m = 1400 kg.mm

T

3.3.3. Momen Puntir
Dari:
P=1.0,735
=0,735 kW

Jadi:
Pd =fcP
=1,5.0,735
=1,10 kW

3.3.4. Tegangan Geser
Bahan poros S 35 C

Kekuatan tarik bahan (c;) = 52 kg/mm?
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Faktor keamanan dengan pengaruh massa (Sf,) =6

Pengaruh yang terjadi pada poros akibat alur pasak (Sf,) =2
Op

A

a

= 4,33 kg/mm’

3.4. Perencanaan Pasak Pada Poros Tabung Penghisap Minyak Bawang Goreng

Direncanakan pasak dengan bahan S 30 C, dengan kekuatan tarik o, =48

kg/mm?, dengan faktor kekuatan bahan Sf, =6 dan kekutan lain-lain Sf, =2
berdasarkan tabel 2-6.

i A

L

Gambar 34.
Dimensi pasak

3.4.1. Tegangan Geser

Oy 2
= k
Top xS, g/mm
48 4 kg/mm?

6x2
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Berdasarkan tabel 2-8, diketahui bahwa:
- Lebar pasak (W) =8 mm
- Tinggi pasak (t) =7 mm

3.4.2. Shearing Strength Pada Pasak

T=l.w.r,,p.% KEMM... .o et iee e e e (3.33)

Dimana:
T =Torsi yang dipindahkan poros (kg.mm)
! =Panjang pasak (mm)
w = Lebar pasak (mm)

7,, = legangan geser (kg/mm?)

d = Diameter poros (mm)

3.4.3. Torsional Shearing Strength Pada Poros

'/'=%.t,,.d2 G covev oo 2 (3.3D)

Dimana;

7,=Tegangan geser poros (kg.mmz)

Dari persamaan (3.3a) dan (3.3b) didapat panjang pasak (/):

lwr, =2z d
16
r t,.d?
[=—x
8 r,w
j=7d 7,
2 7,
1=1571d.
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Maka didapat panjang pasak:
l= 1,571.30.Eé
4
=51,02 mm

Jadi panjang pasak (/) yang dipergunakan:
[ =51,02 mm = 52mm

3.5. Perencanaan Bantalan Pada Tabung Penghisap Minyak Bawang Goreng

Direncanakan bantalan yang digunakan untuk poros diameter mm adalah
bantalan gelinding yang berdasarkan tabel 2-11, ditentukan bantalan 6006, maka
didapat:

Gambar 3.5.
Dimensi bantalan

- Diameter dalam bantalan (d) = 30 mm
- Diameter luar bantalan (D) = 55mm
- Lebar bantalan (B) = 13mm

Jari-jari lengkung (1) = 1L,Smm



- Kapasitas nominal dinamis spesifik (C) = 1030 kg
- Kapasitas nominal statis spesifik (Co) = 740 kg

3.5.1. Menentukan Beban Ekivalen
Pr=XV.Fr+Y.Fa

Dimana:
Fa = Beban aksial (t;) = lkg
\Y% = 1 (berdasarkan tabel 2-9)
X = (0,56 (berdasarkan tabel 2-9)
Y = 2,30 (berdasarkan tabel2-9)
Fr = Diabaikan
Maka didapat:
Pr=X.V.Fr+Y.Fa
=0,56.1.0+2,30.1
=2,30kg

3.5.2. Menentukan Faktor Kecepatan

154

n

3334
3.
= 0,4053

3.5.3. Menentukan Faktor Umur Bantalan

Fh=mnS
Pr

56
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= 0,4053@-
2,30

=185

3.5.4. Menentukan Umur Nominal Bantalan
Lh = 500.Fh’
=500.18,15°
=29895,09 jam

Mesin direncanakan dalam satu hari bekerja selama 10 jam (1 tahun 365 hari)

_29895,09 2989,51 _

Lh = 2989,51hari - ——— = 8tahun
10 365

Jadi untuk perencanaan mesin ini bantalan dapat digunakan selama 8 tahun.

3.6. Perencanaan Puli
3.6.1. Puli Pada Poros Tabung Penghisap Minyak

Direncanakan bahan material puli yang digunakan FE 30 dengan spesifikasi
sebagai berikut:

- Diameter nominal (Dp) = 80mm
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t1

A

7'y
- N\e- - 1 -
A
8 & &
y
A4 4
L 4
Bl
] B2 -
Gambar 3.6.
Puli alur sabuk-V

Maka berdasarkan tabel 2-14 didapat dimensi puli sebagai berikut:

a = 34°
W =1195 mm
10=9,2 mm
K =45 mm
Ko =8,0 mm
e=150
f =100

3.6.2. Puli Pada Poros Motor Penggerak

Direncanakan perbandingan reduksi (i) antara puli motor dengan puli poros
mesin penghisap minyak adalah 2.
Maka:

ﬂ—-i—._D.Ezz

n,  dp
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Dimana:
n, = Putaran poros mesin penghisap minyak = n = 500 rpm.
n; = Putaran poros motor penggerak.
Dp = Diameter nominal puli pada poros tabung penghisap minyak= 80mm

dp = Diameter nominal puli pada poros motor penggerak.

3.6.2.1. Putaran Motor Nominal

n

ks B
500

n, =500.2

n, =1000 rpm

3.6.2.2. Diameter Puli Pada Motor Penggerak

dp =40 mm

3.7.Perencanaan Sabuk-V Pada Puli Tabung Penghisap Minyak Bawang Goreng
Diketahui jarak antara poros mesin penghisap minyak dengan poros pada

motor penggerak (C) =150 mm, dengan jumlah jam kerja 10 jam.
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Gambar 3.7.
Jarak sumbu

Berdasarkan tabel 2-14, diagram pada gambar 2.23 dan jenis puli yang
digunakan, maka penampang sabuk yang digunakan adalah Tipi A.

D

9.0 mm

e

Gambar 3.8.
Ukuran penampang sabuk-V

3.7.1. Menentukan Panjang Sabuk-V
L=2C+ %(dp+ Dp)+ %(Dp ~dp}

=2.150+ 3,14
2

1
40 +80)+ —— (80 — 40
(40+80)+ 2= y

= 491,07mm = 508mm(berdasarkan tabel 2-15)



3.7.2. Menentukan Kecepatan Linier Sabuk-V

ve ndp.n,
~ 60.100
_3,14.40.1000
~ 60.1000

= 2,09 mm/det

3.7.3. Menentukan Koefisien Sabuk-V

_ 42,6
152,6+v

3 426
152,6 + 2,09

u =054

= 0,54

=0,27
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BABI1V
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

1. Dasar Teori Mesin Penghisap Minyak Pada Bawang Goreng

a.

Transmisi adalah elemen mesin yang berfungsi mentransmisikan daya dari
putaran. Transmisi dapat diklasifikasikan dalam beberapa jenis yaitu:

transmisi sabuk, transmisi rantai dan transmisi roda gigi.

. Dalam transmisi sabuk dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu:

pertama, transmisi sabuk-V terbuat dari karet yang mempunyai penampang
trapezium, yang kedua, transmisi sabuk gilir biasa disebut dengan timing
belt merupakan transmisi yang mampu meneruskan perbandingan transmisi

yang tetap, dimana tidak terjadi slip.

. Transmisi rantai dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: pertama,

transmisi rantai rol daya biasanya dipergunakan, dimana jarak poros lebih
besar dari transmisi roda gigi tetapi lebih pendek dari pada transmisi sabuk,
yang kedua, transmisi rantai gigi digunakan untuk mentransmit kecepatan
tinggi lebih dari 1000 (m/min), bunyi kecil dan daya besar.

. Jenis transmisi roda gigi mempunyai keunggulan dibandingkan sabuk atau

rantai karena lebih ringkas, putaran tinggi, tepat dan daya lebih besar.
Penggunaannya dimulai dari alat pengukuran yang kecil dan teliti seperti
jam tangan sampai turbin yang berdaya puluhan megawatt. Transmisi roda
gigt dapat diklasifikasikan yaitu: roda gigi lurus, roda gigi miring, roda gigi
miring ganda, roda gigi dalam, roda gigi pinyon dan batang gigi, roda gigi
kerucut lurus, roda gigi kerucut spiral, roda gigi permukaan, roda gigi
miring silang, roda gigi cacing silindris, roda gigi cacing globoid, roda gigi
hipoid.
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2. Transmisi Yang Digunakan Mesin Penghisap Minyak Pada Bawang Goreng,

a.

Poros merupakan salah satu bagian yang terpenting dari setiap mesin.
Hampir semua mesin meneruskan tenaga bersama-sama dengan putaran.
Putaran utama dalam transmisi seperti ini dipegang oleh poros. Poros untuk
meneruskan daya diklasifikasikan menurut pembebanannya yaitu: poros
transmisi, spidel dan gandar.

. Untuk merencanakan sebuah poros hal-hal yang perlu diperhatikan yaitu:

kekuatan bahan, kekakuan poros, puntir kritis, korosi, bahan poros.
Pada perencanaan poros didapat gaya yang terjadi yaitu beban aksial
dengan diameter poros 30 mm, momen torsi 1400 kg.mm, momen puntir

1,10 kW, tegangan geser 4,33 kg/mm?®.

. Pasak adalah suatu elemen mesin yang dipakai untuk menetapkan bagian

pada poros. Pasak dapat dibedakan menurut letaknya pada poros antara
lain: pasak pelana, pasak rata, pasak benam, dan pasak singgung yang
umumnya berpenampang segi empat. Dalam arah memanjang dapat
berbentuk prismatis atau berbentuk tirus, ada khusus yang dapat dipakai

sebagai pasak luncur.

. Pada perencanaan pasak didapat dari dimensi pasak dengan tegangan geser

4 kg/mm?, berdasarkan tabel 2-8 diketahui bahwa lebar pasak 8 mm dan
tinggi pasak 7 mm. Dari persamaan shearing strength pada pasak dan
torsional shearing strength pada poros didapat panjang pasak 52 mm.
Bantalan adalah elemen mesin yang menumpu poros yang berbeban,
sehingga putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung secara
halus, aman dan panjang usia pemakaian. Bantalan dapat diklasifikasikan
sebagai berikut: pertama, atas gerakan bantalan terhadap poros yaitu:
bantalan luncur dan bantalan gelinding, yang kedua, atas gerakkan arah
beban terhadap poros yaitu: bantalan radial, bantalan aksial dan bantalan
gelinding khusus.
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. Bantalan gelinding mempunyai keuntungan dari gesekan gelinding yang
sangat kecil dibandingkan dengan bantalan luacur. Elemen gelinding
seperti bola atau rol, dipasang antara cincin luar dan cincin dalam dengan
memutar salah satu cincin tersebut. Bola atau rol akan membuat bantalan
gelinding sehingga gesekan diantaranya akan jauh lebih kecil.

. Pada perencanaan bantalan ditentukan bantalan No.6006 dengan beban
ekivalen 2,30 kg, faktor kecepatan 0,4053, faktor umur bantalan 18,15,
umur nominal bantalan 29895,09 jam. Mesin direncanakan dalam satu hari
kerja bekerja selama 10 jam (1 tahun=365 hari) adalah 2989,51 hari
dipergunakan selama 8 tahun.

i. Puli adalah salah satu komponen mesin yang digunakan untuk
memindahkan daya dari suatu poros keporos yang lainnya, dengan alat
bantu berupa sabuk. Pada puli dibedakan menurut modalnya yaitu: puli
datar dan puli mahkota.

j. Perencanaan puli pada poros tabung penghisap minyak menggunakan FE
30 berdasarkan diameter puli 80 mm, sedangkan puli pada motor
penggerak dengan motor nominal 1000 rpm, diameter puli pada otor
penggerak 40 mm.

. Sabuk-V adalah suatu transmisi dengan elemen yang luwes untuk
memindahkan daya. Sabuk-V terbuat dan karet dan mempunyai
penampang trapezium, tenunan tetoron atau semacamnya digunakan
sebagai inti sabuk untuk membawa tarikan yang besar. Transmisi sabuk-V
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu: sabuk rata, sabuk penampang
trapezium, dan sabuk dengan gigi yang digerakkan sprocket dan
meneruskan putaran secara tepat.

. Pada perencanaan sabuk-V menggunakan tipe-A dengan panjang sabuk
508 mm, kecepatan linier sabuk-V 2,09 mm/det, koefisien sabuk-V 0,27.
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m. Karena sabuk-V digunakan untuk menurunkan jumlah putaran poros motor
penggerak maka perbandingan putaran atau reduksi harus lebih besar dari
satu.

n. Dalam pemilihan setiap komponen mesin harus memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi.

o. Umur setiap komponen mesin selain ditentukan oleh perawatan rutin juga

ditentukan pula oleh perencanaan dalam pembuatan konstruksi mesin.
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LAMPIRAN]

REKAPITULASI HASIL PERHITUNGAN

No Keterangan Notasi Hasil Satuan
1 | Perencanaan

1. Daya poros pada tabung

penghisap minyak P 1 Hp
2. Putaran poros pada tabung |,

penghisap n 500 pm
3. Kapasitas w 1 kg

2 | Perencanaan poros

1. Panjang poros L 100 mm
2. Tinggi tabung penghisap t 300 mm
3. Diameter tabung

penghisap 200 mm
4. Diameter poros d 30 mm
5. Momen torsi 1400 kg.mm
6. Momen puntir Pd 1,10 kW
7. Tegangan geser ca 433 kg/mm®

3 | Perencanaan pasak

1. Kekuatan tarik ca 48 kg/mm®
2. Tegangan geser pasak Oy 4 kg/mm’
3. Lebar pasak w mm
4. Tinggi pasak t 7 mm
5. Panjang pasak 1 52 mm
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Perencanaan bantalan
1. Diameter dalam bantalan d 30 mm
2. Diameter luar bantalan D 55 mm
3. Lebar bantalan B 13 mm
4, Jari-jari lengkung r 1,5 mm
5. Kapasitas nominal

dinamis spesifik C 1030 kg
6. Kapasitas nominal statis

spesifik Co 740 kg
7. Beban ekivalen Pr 2,30 kg
8. Faktor kecepatan Fn 0,4053
9. Faktor umur bantalan Fh 18,15
10. Umur nominal bantalan Lh 29895,09 jam
Perencanaan puli
> Puli penggerak poros

tabung penghisap minyak:
1. Diameter puli penggerak

tabung penghisap Dp 80 mm
2. Sudut puli a 34 0
3. Lebar puli we 11,95 mm
4. Lebar alur sabuk lo 9,2 mm
5. Tinggi kepala puli K 4,5 mm
€. Tinggi kaki puli Ko 8,0 mm
7. Lebar garis %) puli f 10,0
» Puli motor penggerak:

1 1. Putaran motor nominal n1 1000 P
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2. Diameter puli motor

penggerak dp 40 mm
Perencanaan sabuk.
1. Jarak poros C 150 mm
2. Lebar sabuk 1 12,5 mm
3. Tinggi sabuk t 9,0 mm
4. Sudut kontak 0 40 0
5. Panjang sabuk L 508 mm
6. Kecepatan linier sabuk v 2,09 mm/det
7. Bahan sabuk [ 0,27




IPIRAN I

®

8 | 1 [ Saluran Keluar ST37
7 | 1 | Ayakan ST37
6 | 1 | Cerobong Masuk 87137
5 | 1 | Poros Engkol ST37
4 | 1 | Puli Ayakan Atas Fe30
3| 1| Motor
2 | 1 | Tabung Penghisap Alumunium
1 | 1 | Tabung Penampung Alumunium
NO UML| NAMA BAGIAN BAHAN DASAR UKURAN KETERANGAN
SKALA DIGAMBAR : NANANG WIBOWO PERINGATAN
@—EL SATUAN : MM | NIM £ 01.51.095
TANGGAL : 19-02-2005| DILIHAT :Ir SOEPARNO DJIWOMT
ITN MALANG S NG Gontne 4| NO: 01 | A4




(®) (9 () 12 (9 (4G5 (9 () (8

18 | 1 | Saluran Keluar ST37
17 | 2 | Bantalan Ayakan No 6006
16 [ 1 | Puli Ayakan Fe30
15| 1 | SabukV Ayakan Rubber
14 | 1 | Poros Motor 835C
13| 1 | Puli Motor Fe30
12 [ 1 | Sabuk V Mesin Penghisap Minyak| Rubber
11| 1 | Puli Mesin Penghisap Minyak Fe30
10 | 1 | Poros Mesin Penghisap Minyak S35C
9 | 1 | Saluran Keluar Minyak ST37
NOUML| NAMA BAGIAN BAHAN DASAR UKURAN KETERANGAN
SKALA DIGAMBAR : NANANG WIBOWO PERINGATAN
@—5— SATUAN : MM | NIM £01.51.095
TANGGAL : 19-02-2005| DILIHAT :Ir SOEPARNO DJIWO,MT
HI INY .
ITN MALANG N WANG Gontna | NO: 02 | A4
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A
. 52 ,
-
. 18
K o Q
A
POTONGANA-A
1 | 1 | Poros Mesin Penghisap Minyak S35C
NO UML) NAMA BAGIAN BAHAN DASAR UKURAN KETERANGAN
J— SKALA : 1:1 DIGAMBAR : NANANG WIBOWO PERINGATAN
@-j:]— SATUAN : MM NIM :01.51.095
TANGGAL : 19-02-2005| DILIHAT :Ir SOEPARNO DJIWOMT
MESIN PENGHISAP MINYAK PADA .
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1 1 | Pasak S30C
NO UML|! NAMA BAGIAN BAHAN DASAR UKURAN KETERANGAN
SKALA 2:1 DIGAMBAR : NANANG WIBOWO PERINGATAN

@-F:}- SATUAN : MM __| NIM :01.51.095
' T TANGGAL : 19-02-2005| DILIHAT : Ir SOEPARNO DJIWOMT
ITN MALANG MESIN PENGHISAP MINYAK PADA NO: 04 A4

BAWANG GORENG




10 o
(Vo) [s2]
Q Q
s
Z
13
POTA-A
1 1 | Bantalan No. 6006
NO UML{ NAMA BAGIAN BAHAN DASAR UKURAN KETERANGAN

SKALA - 1:1 | DIGAMBAR : NANANG WIBOWO PERINGATAN
@g— SATUAN - MM NIM -01.51.095
TANGGAL : 19-02-2005| DILIHAT - Ir SOEPARNO DJWOMT

ITN MALANG MESIN PENGHISAP MINYAK PADA N0: 05 A4

BAWANG GORENG




36°

.

- ]

o)

230

280

l 16,07 A

25
POTA-A
1] 1| Puli Fe30

NO UML| NAMA BAGIAN BAHAN DASAR UKURAN KETERANGAN
SKALA @  1:1 DIGAMBAR : NANANG WIBOWO PERINGATAN
SATUAN : MM NIM : 01.51.085

' T TANGGAL : 15-02-2005| DILIHAT  :Ir SOEPARNO DJIWOMT
MESIN PENGHISAP MINYAK PADA ..
ITN MALANG BAWANG GORENG NO . 06 A4




12,5

.

(o]

4
DETAILPOTA-A

SKALA 1:10

1| 1 | Sabuk V Rubber
NO UML| NAMA BAGIAN BAHAN DASAR UKURAN KETERANGAN
s SKALA - 1:1 | DIGAMBAR : NANANG WIBOWO PERINGATAN
y C SATUAN - MM | NIM £01.51.095
TANGGAL - 19-02-2005| DILIHAT _: Ir SOEPARNO DJWOMT
MESIN PENGHISAP MINYAK PADA .
ITN MALANG BAWANG GORENG NO: 07 | A4




LAMPIRAN III

FOTO MESIN PENGHISAP MINYAK PADA BAWANG GORENG

PANDANGAN DEPAN

PANDANGAN SAMPING KIRI
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PANDANGAN SAMPING KANAN
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